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ABSTRAK 

PT Inter Sports Marketing (ISM) merupakan perseroan terbatas 

dengan Akta Pendirian No 05 tertanggal 05-05-2004 dibuat 

dihadapan Notaris Zacharias Omawele . PT Inter Sports Marketing 

(ISM) adalah pemegang Hak Cipta atas penyiaran Piala Dunia 2014 

di wilayah Indonesia berdasarkan perjanjian lisensi yang 

dilakukannya dengan FIFA kemudian dicatatkan ke Dirjen HKI 

dengn No 092/dnhc/TPM-ISM/V/014 tanggal 23 Mei 2014. FIFA 

memberikan hak ekshibisi publik (hak-hak areal komersial) kepada 

PT ISM, yang memiliki kepentingan komersial atau tempat 

komersial yang akan menyelenggarakan siaran Piala Dunia 2014 

harus mendapatkan izin terlebih dahulu dari Pemegang Lisensi yakni 

PT ISM. Akan tetapi pada pelaksanaanya didapati beberapa hotel di 

wilayah D.I. Yogyakarta tidak memiliki izin tertulis dari PT ISM. 

Oleh sebab itu penelitia ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan 

hukum yang dilakukan oleh PT ISM terhadap Hak Cipta atas 

penyiaran Piala Dunia 2014 tanpa izin oleh Hotel di D.I.Yogyakarta. 

Metode penelitian yang penulis gunakan merupakan jenis 

penelitian lapangan (Field research) yaitu melakukan penelitian 

secara langsung ke Kantor cabang PT. Inter Sports Marketing yang 

berada di wilayah DI Yogyakarta dan Kantor Kuasa Hukum PT. Inter 

Sports Marketing di DI Yogyakarta. Penelitian ini dikategorikan 

sebagai penelitian yang bersifat deskriptif-analisis dengan 

menggunakan pendekatan yuridis empiris. Yuridis adalah pendekatan 

dengan melihat pada aturan perundang-undangan yang ada serta 

ketentuan-ketentuan lainnya yang berkaitan dengan perlindungan 

hukum terhadap hak cipta. Sedangkan empiris adalah suatu 

penelitian yang didasarkan data yang didapatkan langsung dari PT. 

Inter Sports Marketing (ISM) yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara. 

Upaya hukum yang dilakukan PT. ISM yaitu perlindungan 

preventif dan perlindungan represif. Perlindungan preventif yakni 

perlindungan sebelum terjadinya pelanggaran oleh PT Inter Sports 

Marketing (ISM) yaitu dengan mencatatkan perjanjian lisensi dengan 

No 092/dnhc/TPM-ISM/V/014 tanggal 23 Mei 2014 ke Dirjen HKI, 

dan juga sosialisasi yang dilakukan oleh pihak PT ISM di Grand 

Quality Hotel pada tanggal 3 Juni 2014 yang dihadiri oleh pengurus 
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dan anggota Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) dan 

juga dihadiri oleh pihak Polda DIY. Pihak Hotel telah melanggar 

ketentuan pada Pasal 9 UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

dengan menyelenggarakan siaran Piala Dunia 2014 tanpa izin tertulis 

dari PT ISM. Kemudian perlindungan represif yakni dilakukan 

setelah terjadinya pelanggaran yang lebih kedalam bentuk 

penyelesaian adalah somasi kepada pihak Hotel namun tidak 

menemukan hasil, lalu dilakukan gugatan ke Pengadilan Niaga yang 

akhirnya pihak PT ISM  mencabut gugatan yang sudah berjalan dan 

memilih untuk berdamai diluar pengadilan dengan dibayarnya ganti 

rugi dan juga kompensasi kepada PT ISM oleh pihak Hotel. Adapun 

penyelesaian dengan melapor ke kepolisian dan akhirnya pihak Hotel 

dikenakan pidana denda sebesar Rp. 30.000.000,-(tiga puluh juta). 

Kata kunci: Perlindungan hukum, Hak Cipta, Perizinan 
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MOTTO 

 

Jiwa Yang Kuat Hanya Dimiliki Oleh Mereka 

Yang Tak Mudah Menyerah 

Tidak Ada Keberhasilan Tanpa Kegagalan 

-Yuda Firnanda- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di zaman yang modern ini manusia dituntut untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan zaman. 

Setiap individu memiliki tujuan-tujuan tertentu dalam 

kehidupannya. Seiring dengan berkembangnya zaman, manusia 

juga semakin kreatif dalam menciptakan suatu karya-karya baru 

dan bernilai ekonomi. Manusia dapat dikatakan sebagai 

makhluk yang memiliki keistimewaan karena kemampuan 

intelektualnya. Adanya keistimewaan ini melahirkan suatu hak 

dari manusia tersebut untuk mendapat pengakuan, dihargai, dan 

dihormati. Teori yang sering muncul dalam sejarah pikiran 

manusia ialah bahwa keistimewaan manusia teletak dalam 

wujud manusia itu sendiri, sebagaimana didapati melalui 

pikirannya, maka keistimewaan manusia itu bersifat rasional. 

Dengan adanya keistimewaan ini setiap individu maupun 

pemerintah harus membuat hukum atas dasar hak-hak alamiah 

tersebut. 

Negara Indonesia telah ikut serta dalam pergaulan 

masyarakat dunia dengan menjadi anggota dalam Agreement 

Establishing The World Trade Organization (Persetujuan 

Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia), yang 

didalamnya juga mencakup Agreement on Trade Related 

Aspects of Intellectual Property Rights yang biasa disebut 
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TRIPs yang diratifikasi melalui UU No. 7 Tahun 1994 tentang 

Pengesahan Persetujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan 

Dunia. Indonesia juga meratifikasi Berne Convention for the 

Protection of Artistic and Literary Works (Konvensi Berne 

Tentang Perlindungan Karya Seni dan Sastra) yang disahkan 

melalui Keppres No. 18 Tahun 1997 tentang Pengesahan Berne 

Convention For The Protection of Literary and Artistic Works, 

dan World Intellectual Property Organization Copyrights 

(Perjanjian Hak Cipta WIPO), selanjutnya disebut WTC, 

disahkan melalui Keppres No. 19 Tahun 1997 tentang 

Pengesahan WIPO Copy Rights Treaty.
1
 

Dalam konteks Negara Indonesia, perlindungan hak 

kekayaan intelektual  telah diakomodir melalui berbagai 

Peraturan Perundang-undangan, seperti Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Undang-Undang Nomor 03 

Tahun 2016 tentang Paten, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2016 tentang Merk dan Indikasi Geografis, dan Perundang-

undangan HKI lainnya seperti Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman, Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang, 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain 

Industri.  

Hak kekayaan Intelektual biasa disebut (HKI) atau 

Intellectual Property Rights (IPR) pada dasarnya merupakan 

                                                           
1
 Budi Agus Riswandi, Hak Kekayaan Intelektual dan Budaya 

Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 21. 
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hak yang lahir berdasarkan hasil karya intelektual seseorang. 

HKI merupakan konstruksi hukum terhadap perlindungan 

kekayaan intelektual sebagai hasil cipta karsa pencipta atau 

penemunya.
2
 

Hak kekeyaan intelektual (HKI) merupakan hak eksklusif 

yang diberikan negara  kepada sesorang, sekelompok orang, 

maupun lembaga untuk memegang kuasa dalam menggunakan 

dan mendapatkan manfaat dari kekayaan intelektual yang 

dimiliki atau diciptakan. Banyak ahli berpendapat bahwa hak 

eksklusif merupakan reward atas karya intelektual yang 

dihasilkan oleh seseorang. Dengan hak eksklusif orang 

didorong untuk terus berkreasi dan berinovasi.
3
 

Hak kekayaan intelektual menjamin agar proses kreatif 

terus berlangsung dengan menyediakan perlindungan gukum 

yang memadai dan menyediakan sanksi terhadap pihak yang 

menggunakan proses kreatif tersebut tanpa izin. Dalam 

perkembangan selanjutnya, hak kekayaan intelektual menjadi 

komoditi ekonomi yang sangat menjanjikan terutama bagi 

sejumlah negara yang menjadi produsen hak kekayaan 

intelektual (negara-negara maju).
4
 

Telah diketahui bahwa hak kekayaan intelektual (HKI) 

pada dasarnya dibagi menjadi 2 yakni Copyright dan Industrial 

                                                           
2
 Endang Purwaningsih, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), (Bandung: 

Mandar Maju, 2012), hlm. 1. 
3
 Tomi Suryo Utomo, Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  di era global 

: sebuah kajian kontemporer, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 13. 
4
 Ibid.,hlm. 2. 
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Property Right. Copyright meliputi hak cipta dan hak-hak 

terkait (neighbouring right), serta di lain sisi hak milik industri 

yakni Paten , Merek dan sebagainya.
5
 

Menurut Patricia Loughlan, hak cipta merupakan bentuk 

kepemilikan yang memberikan pemegang hak (pencipta) hak 

eksklusif untuk mengawasi penggunaan dan memanfaatkan 

suatu kreasi intelektual, sebagaimana kreasi yang ditetapkan 

dalam kategori hak cipta, yaitu kesasteraan, drama, musik dan 

pekerjaan seni serta rekaman suara, film, radio, dan siaran 

televisi, serta karya tulis yang diperbanyak melalui perbanyakan 

(penerbitan).
6
 

Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta yang  ditegaskan pada Pasal 1, angka 1 menyebutkan 

bahwa: 

“Hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau 

penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak 

ciptaan atau memberikan izin untuk itu dengan tidak 

mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.”
7
 

 

Adapun hak yang berkaitan dengan hak cipta yakni hak 

terkait. Hak terkait ialah hak yang berkaitan dengan Hak Cipta 

yang merupakan hak eksklusif bagi pelaku pertunjukan, 

                                                           
5
 Endang Purwaningsih, Hak Kekayaan....., hlm. 3. 

6
 Patricia Loughlan, Intelectual Property: Creative and Marketing 

Rights, (Australia: LBC Information Services, 1998), hlm. 3. 
7
 Pasal 1, angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta. 
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producer fonogram, atau lembaga penyiaran ,seperti liputan 

pertandingan sepak bola atau live show artis.
8
 

Hak terkait terdiri dari hak eksklusif bagi pelaku untuk 

memperbanyak atau menyiarkan pertunjukannya, hak eksklusif 

bagi produser rekaman untuk memperbanyak atau menyewakan 

karyanya, bagi lembaga penyiaran untuk membuat, 

memperbanyak, atau menyiarkan karya siarnya.
9
 

Seperti Piala Dunia 2014 yang diselenggarakan oleh 

Federationale Internationale De Football Assosiation yang 

biasa disebut (FIFA) selalu mengundang antusias bagi para 

penggemarnya di seluruh dunia, hal ini juga terjadi di 

Indonesia. FIFA merupakan organisasi internasional yang 

menginisiasi event – event sepak bola dunia yang salah satunya 

yaitu Piala Dunia 2014. Selaku pemegang Hak Cipta Pertama 

atas acara Piala Dunia 2014, FIFA memberikan lisensi 

pemegang hak cipta di Indonesia kepada PT Inter Sports 

Marketing (ISM) karena PT ISM telah membeli / membayar 

kepada FIFA untuk memperoleh lisensi penayangan Piala 

Dunia 2014. Cara mendapatkan lisensi siaran Piala Dunia 2014 

pun tidak mudah, yakni dengan cara lelang dengan harga (AS 

                                                           
8
 https://id.im.wikipedia.org/wiki/Hak_Cipta , akses 12 Februari 

2019. 
9
Asian Law Group Pty Ltd, Hak Kekayaan Intelektual, Bandung: P.T. 

Alumni, 2003, hlm.6.  

https://id.im.wikipedia.org/wiki/Hak_Cipta
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$54.000.000) lima puluh empat juta dolar AS yang pada 

akhirnya dapat dibayar oleh PT ISM. 
10

 

FIFA merancang dan menginisiasi event Piala Dunia 

2014, dan mewujudkan dalam bentuk karya kreatif yang disebut 

karya cipta, serta ciptaan ini dapat disebut sebagai karya 

sinematografi gambar bergerak (moving image). FIFA 

menyusun event, kapan jadwal pertandingan, seperti apa 

prosesnya dan kapan pertandingan itu dilaksanakan sebagai 

proses pengolahan event , dengan skema proses penyisihan, 

semi final dan final yang diekspresikan dalam bentuk gambar 

bergerak yang disebut dengan sinematografi. 

Pihak FIFA melisensikan hak eksklusif atas karya 

sinematografi kepada PT ISM. Maka dapat dikatakan bahwa PT 

ISM adalah pihak yang menerima lisensi dan boleh 

memanfaatkan hak ekonomi dari ciptaan yang dalam konteks 

ini adalah Piala Dunia 2014. Hak-hak yang diberikan kepada 

PT ISM oleh FIFA salah satunya yaitu hak-hak media. 

Sebagaimana seperti yang sudah dijelaskan oleh Wahyu 

Prianka, Kuasa Hukum dari PT ISM dan juga PT Nonbar, 

bahwa PT ISM secara sah memiliki hak terhadap 

penyelenggaraan siaran Piala Dunia 2014 di wilayah Indonesia. 

Selanjutnya PT ISM sebagai pemegang hak cipta di 

Indonesia menunjuk PT Nonbar sebagai koordinator tunggal 

                                                           
10

Wawancara dengan Kurnia Budi Nugroho, salah satu karyawan di 

Kantor Advokad Wahyu Priyanka & Partner Law Firm, Jalan Wates No. 

197, Onggobayan, Ngestiharjo, Kec. Kasihan, Bantul, Yogyakarta, tanggal 

25 Juni 2019. 
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dilapangan untuk penayangan siaran Piala Dunia 2014 untuk 

tempat komersil dan untuk kepentingan komersil seperti hotel. 

PT Nonbar selaku pemegang sub lisensi yang menjadi 

koordinator tunggal melakukan sosialisasi dan pengumuman 

mengenai siaran Piala Dunia 2014 di Grand Quality Hotel 

Yogyakarta yang dihadiri oleh anggota Perhimpunan Hotel dan 

Restoran Indonesia (PHRI). 
11

 

Namun penyelenggaraan siaran Piala Dunia 2014 seperti 

di wilayah DI Yogyakarta didapati ada beberapa hotel yang 

melakukan penyiaran tanpa memiliki izin dari PT ISM. Dalam 

sebuah penyelenggaraan siaran Piala Dunia 2014 terdapat 

aturan-aturan yang harus ditaati oleh pihak-pihak yang memiliki 

tujuan komersial ataupun tempat komersial seperti hotel. Ada 

sebuah ijin yang harus dilakukan dalam penyiaran konten Piala 

Dunia 2014 tersebut. Mengingat bahwa dalam suatu penyiaran 

termasuk dalam Hak Cipta yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Melihat dari penjelasan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 8 yang mengatur 

mengenai hak ekonomi yeng didefinisikan sebagai hak 

eksklusif Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi atas Ciptaan.
12

 Selanjutnya pada 

Pasal 9 ayat (2)  mengatur mengenai pelaksanaan hak ekonomi 

yang berbunyi : 

                                                           
11

 Putusan No. 353/ Pid.Sus/2015/PN SMN. 
12

 Pasal 8 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
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“Setiap orang yang melaksanakan hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapatkan 

izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta” 

 

Atas terjadinya pelanggaran yang dilakukan hotel dengan 

melakukan penyelenggaraan siaran Piala Dunia 2014 tanpa izin 

tersebut,  pihak PT. Inter Sports Marketing (ISM) harus 

menerima kerugian baik materil maupun immateril. Karena 

kerugian yang didapati maka PT Inter Sports Marketing (ISM) 

bermaksud melakukan melindungi hak-haknya sebagai pihak 

yang merasa dirugikan atas hal tersebut. Seperti yang dijelaskan 

dalam Pasal 28D ayat (1), Undang-Undang Dasar 1945 bahwa 

Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, 

dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama 

dihadapan hukum.
13

 

Perwakilan PT. Nonbar, Sandy Anugerah, memaparkan 

dalam siaran persnya pada Tribun Jogja, Ia menuturkan 

beberapa hal untuk menjelaskan ketentuan atau kewenangan 

yang dimiliki PT. Nonbar dalam kaitan penayangan siaran Piala 

Dunia 2014.
14

 

“Kami telah melihat dan mengetahui terjadi 

penyelewengan komersialisasi dan distribusi Siaran 

Piala Dunia 2014, yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab, oleh karenanya kami 

bermaksud untuk melindungi hak-hak kami sebagai 

pemegang Lisensi Siaran Piala Dunia 2014” 

 

                                                           
13

Pasal 28D ayat (1), Undang-Undang Dasar 1945.  
14  http://www.google.com/amp/jogja.tribunnews.com/amp/2014/07/05/tak-ada-

tayangan-nonbar-gratis-di-hotel-dan-resto , akses 14 Februari 2019. 

http://www.google.com/amp/jogja.tribunnews.com/amp/2014/07/05/tak-ada-tayangan-nonbar-gratis-di-hotel-dan-resto
http://www.google.com/amp/jogja.tribunnews.com/amp/2014/07/05/tak-ada-tayangan-nonbar-gratis-di-hotel-dan-resto
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Berdasarkan uraian di atas maka dari itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang permasalahan tersebut 

dengan judul “Perlindungan  Hukum PT. Inter Sports Marketing 

Terhadap Hak Cipta Atas Penyiaran Piala Dunia 2014 Tanpa 

Izin oleh Hotel di DI Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas 

maka penyusun membuat rumusan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perlindungan hukum PT Inter Sports Marketing 

terhadap Hak Cipta atas Siaran Piala Dunia 2014? 

2. Bagaimana penyelesaian perkara yang dilakukan oleh PT 

ISM terhadap hotel yang melakukan pelanggaran? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perlindungan 

hukum PT Inter Sports Marketing terhadap hak cipta 

atas siaran Piala Dunia 2014. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian perkara 

yang dilakukan PT ISM terhadap hotel yang melakukan 

pelanggaran. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam pembahasan tentang perlindungan hukum PT 

Inter Sports Marketing Atas Penyiaran Piala Dunia 2014 



10 

 

Tanpa Izin Oleh Hotel di DI Yogyakarata yang diuraikan 

dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 

,baik bagi orang lain maupun bagi penulis sendiri. Adapun 

manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat menambah dan 

melengkapi koleksi karya ilmiah di perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan dapat menjadi tambahan 

materi untuk penelitian selanjutnya. Dan dapat 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang hukum perdata khususnya tentang perlindungan 

hukum terhadap Hak Cipta. 

b. Manfaat Praktis 

Secara Praktis dapat sebagai masukan bagi pembaca 

untuk memperluas wawasan dan menambah informasi 

terutama untuk peminat pada perkuliahan Fakultas 

Hukum, khususnya hukum positif di Indonesia. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap 

penelitian yang telah ada sebelumnya, penyusun mengadakan 

penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang telah ada 

sebelumnya yang berkaitan dengan Perlindungan Hukum 

Terhadap  Hak Cipta diantaranya adalah sebagai berikut : 

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Hak Cipta 

Terhadap Peredaran DVD Film Bajakan di Kota Bandar 
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Lampung Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta” yang ditulis oleh Dirta Sanjaya A.P. Skripsi 

tersebut fokus pada perlindungan hukum yang diberikan 

Pemerintah Kota terhadap pelanggaran hak cipta peredaran 

DVD Film bajakan.
15 

Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan penyusun teliti adalah penelitian yang 

telah dilakukan tersebut di Kota Bandar Lampung dan terfokus 

pada kasus pembajakan, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan penyusun di Kota Yogyakarta.  

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap PT 

Inter Sports Marketing Atas Penyiaran FIFA WORLD CUP 

2014 Tanpa Izin Oleh PT Royal Bali Leisure” yang ditulis oleh 

Theresia Deanfra Pralya Putri. Skripsi tersebut menganalisis 

putusan Mahkamah Agung Nomor 441 K/Pdt.Sus-HKI/2017. 

Berbeda dengan penelitian yang akan penyusun teliti yang 

bersumber pada data lapangan dengan observasi langsung dan 

wawancara ke obyek penelitian yang disini ialah PT Inter 

Sports Marketing.
16

 

Jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum Hak Terkait 

Terhadap Karya Siaran SkySports Yang Dipublikasikan 

Melalui Situs Internet” yang ditulis oleh Edwita Ristyan. Jurnal 

                                                           
15

 Dirta Sanjaya, 2018, “Perlindungan Hukum Hak Cipta Terhadap 

Peredaran DVD Film Bajakan di Kota Bandar Lampung Menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta” Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Lampung. 
16

 Theresia Deandra Pralya Putri, 2018, “Perlindungan Hukum 

Terhadap PT Inter Sports Marketing Atas Penyiaran FIFA WORLD CUP 

2014 Tanpa Izin Oleh PT Royal Bali Leisure” Skripsi Fakultas Hukum 

Universitas Jember. 
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tersebut mengemukakan tentang penyelenggaraan pertandingan 

liga inggris yaitu FA memberikan atas hak siaran kepada 

SkySports.
17

 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan penyusun teliti adalah penelitian yang telah 

dilakukan tersebut dilakukan pada Tahun 2017 yang objek 

penelitiannya adalah SkySports, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan penyusun adalah di PT.Nonbar pada Tahun 

2019. 

Jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Hak Cipta Menurut Pasal 12 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta Di Indonesia” yang ditulis oleh Fajar 

Alamsyah Akbar. Jurnal tersebut menjabarkan tentang 

perlindungan hukum terhadap hak cipta yang terfokus pada 

Pasal 12 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta.
18

 Perbedaan Penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan penyusun teliti adalah penelitian yang telah dilakukan 

tersebut secara garis besar memaparkan perlindungan hak cipta 

menurut pasal 12 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

penyusun adalah upaya perlindungan hukum hak cipta atas hak 

siar dan juga penyelesaian perkaranya yang merujuk pada 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.  

                                                           
17

 Edwita Ristyan, 2017, “Perlindungan Hukum Hak Terkait 

Terhadap Karya Siaran SkySports Yang DiPublikasikan melalui Internet” 

Jurnal Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
18

 Fajar Alamsyah Akbar, 2016, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak 

Cipta Menurut Pasal 12 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta” Jurnal Fakultas Hukum Volume III Nomor 2 Pekanbaru. 
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Jurnal yang berjudul “Penegakan Hukum Terhadap 

Pelanggaran Hak Cipta Dalam Pembuatan E-book” yang ditulis 

oleh Aan Priyatna. Jurnal tersebut menjelaskan tentang bentuk-

bentuk pelanggaran hak cipta dalam pembuatan e-book dan 

juga penegakan hukum yang dilakukan oleh pemerintah, yang 

metode penelitiannya menggunakan metode yurisdis-normatif.
19

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan penyusun adalah metode dalam penelitian yang 

digunakan tersebut menggunakan metode yuridis-normatif 

sedangkan metode yang digunakan penyusun yaitu yuridis-

empiris dan penyusun lebih terfokus pada penyelesaian 

hukumnya yang dilakukan oleh PT. Nonbar.   

 

E. Kerangka Teori  

Sebagai landasan teori untuk menjawab pokok 

permasalahan terkait upaya perlindungan hukum PT Inter 

Sports Marketing terhadap hak cipta atas penyiaran piala dunia 

2014 tanpa izin oleh Hotel di DI Yogyakarta sebagaimana telah 

penyusun jabarkan pada halaman sebelumnya, berikut beberapa 

teori yang penyusun gunakan sebagai landasan penyusun dalam 

penulisan skripsi ini. 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Menurut Philipus M. Hadjon berpendapat bahwa 

perlindungan hukum adalah perlindungan akan harkat dan 

                                                           
19

 Aan Priyatna, 2016, “Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran 

Hak Cipta Dalam Pembuatan E-book”, Jurna,l Fakultas Hukum Universitas 

Diponegoro Semarang. 
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martabat, serta pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia 

yang dimiliki oleh subyek hukum berdasarkan ketentuan 

hukum dari kesewenangan.
20

 

Perlindungan hukum merupakan suatu hal yang 

melindungi subyek-subyek hukum melalui peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan dipaksakan 

pelaksanaanya dengan suatu sanksi. Perlindungan hukum 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
21

 

a. Perlindungan Hukum Preventif 

Perlindungan hukum yang diberikan pemerintah dengan 

tujuan untuk mencegah sebelum terjadinya pelanggaran. 

Hal ini terdapat dalam peraturan perundang-undangan 

dengan maksud untuk mencegah suatu pelanggaran serta 

memberikan rambu-rambu atau batasan-batasan dalam 

melakukan suatu kewajiban. 

b. Perlindungan Hukum Represif 

Perlindungan hukum represif merupakan perlindungan 

akhir berupa sanksi seperti denda ataupun hukuman 

tambahan yang diberikan apabila sudah terjadi sengketa 

atau telah dilakukan pelanggaran. 

Menurut Muchsin, yang dimaksud dengan 

perlindungan hukum yaitu kegiatan untuk melindungi 

                                                           
20

 Philipus M. Hadjo, Perlindungan Bagi Rakyat di Indonesia, 

PT.Bina Ilmu, Surabaya, 1987, hlm. 1-2. 
21

 Muchsin, Perlindungan dan Kepastian Hukum Bagi Invetor di 

Indonesia, (Surakarta: Magister Ilmu Hukum Program PascaSarjana 

Universitas Sebelas Maret, 2003), hlm. 20. 
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individu dengan menyerasikan hubungan nilai-nilai atau 

kaidah-kaidah yang menjelma dalam sikap dan tindakan 

dalam menciptakan adanya ketertiban dalam pergaulan 

hidup antar sesama manusia.
22

 

Dari uraian diatas memberikan pemahaman bahwa 

perlindungan hukum merupakan gambaran dari bekerjanya 

fungsi hukum untuk mewujudkan tujuan-tujuan hukum, 

yakni keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum. 

Perlindungan hukum adalah perlindungan yang diberikan 

kepada subyek hukum sesuai dengan aturan hukum, baik itu 

preventif maupun represif, baik secara tertulis maupun tidak 

tertulis dalam rangka menegakkan peraturan hukum. 

2. Upaya Hukum 

Upaya Hukum merupakan gabungan dari 2 (dua) unsur 

kata, yaitu “upaya” dan “hukum”. Dalam kamus bahasa 

Indonesia, kata “upaya” berarti usaha, ikhtiar untuk mecapai 

maksud tertentu.
23

 Menurut kamus ilmiah populer, kata 

upaya diartikan sebagai usaha; akal; ikhtiar (untuk mencapai 

suatu maksud, memecahkan persoalan, mecari jalan keluar, 

dan sebagainya); daya upaya.
24

  

Hukum merupakan sebuah sistem yang dibuat oleh 

manusia agar dapat bisa dikontrol. Hukum juga merupakan 

                                                           
22

 Ibid.,hlm. 14. 
23

 Rizky Maulana dan Putri Amelia, t.t., Kamus Pintar Bahasa 

Indonesia, (Surabaya: Lima Bintang, 2018), hlm. 422. 
24

 Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 714. 
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alat yang dapat digunakan untuk menegakan dan mencari 

keadilan. Dalam pengertiannya, hukum adalah aturan yang 

berupa norma dan sanksi yang dibuat dengan tujuan untuk 

mengatur tingkah laku manusia, menjaga ketertiban, 

mencegah terjadinya kekacauan. Didalam konteks ini, 

pengertian upaya hukum adalah segala cara yang dilakukan 

oleh seseorang atau badan hukum dalam memecahkan 

persoalan atau permasalahnya dengan pihak lain. 

Menurut J. Satrio dalam artikel Beberapa Segi Hukum 

Mengenai Somasi (Bagian I), dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata) tidak dikenal istilah somasi, 

namun dalam doktrin dan yurisprudensi istilah somasi 

digunakan untuk menanyakan suatu permintaan atau 

permintaan (surat teguran). 

 

F. Metode Penelitian 

Melihat dalam kasus yang penulis teliti masih terdapat 

sengketa yang belum selesai / menemui hasil akhir, maka 

penulis memutuskan untuk tidak mengikutsertakan 

pengambilan  data pada sengketa yang belum selesai tersebut. 

Untuk data lapangan yang penulis teliti secara langsung pada 

PT Inter Sports Marketing (ISM) hanyalah perkara yang sudah 

selesai dan dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Kemudian 

peneliti mengambil beberapa sampel hotel di DI Yogyakarta 

yang perkaranya dengan PT Inter Sports Marketing sudah 

selesai. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian lapangan (Field research) yaitu melakukan 

penelitian secara langsung ke Kantor cabang PT. Inter 

Sports Marketing yang berada di wilayah DI Yogyakarta 

dan Kantor Kuasa Hukum PT. Inter Sports Marketing di DI 

Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan tentang 

perlindungan hukum terhadap Hak Cipta atas Siaran 

menurut UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, yang 

dilakukan oleh PT Inter Sports Marketing atas penyiaran 

piala dunia 2014 tanpa izin oleh hotel di DI Yogyakarta. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

pendekatan yuridis empiris. Yuridis adalah pendekatan 

dengan melihat pada aturan perundang-undangan yang ada 

serta ketentuan-ketentuan lainnya yang berkaitan dengan 

perlindungan hukum terhadap hak cipta. Sedangkan empiris 

adalah suatu penelitian yang didasarkan data yang 

didapatkan langsung dari PT. Inter Sports Marketing yang 

dilakukan melalui observasi dan wawancara.
25

 

 

                                                           
25

 Suratman, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 53 
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4. Sumber Data 

Pada dasarnya sumber data dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu data yang diperoleh langsung dari PT. 

Inter Sports Marketing, dan data yang diperoleh dari 

pustaka. 

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta 

2) Data hasil penelitian di lapangan melalui wawancara 

dan observasi. 

b. Data Sekunder 

1) Buku-buku 

2) Peraturan perundang-undangan atau literatur yang 

berkaitan dengan perlindungan hukum hak cipta. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data dengan cara pengamatan terhadap suatu obyek 

secara cermat atau dan langsung di lokasi penelitian 

serta mencatat secara sistematis mengenai gejala-gejala 

yang diteliti.
26

 Observasi ini dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang diperoleh dari obyek 

                                                           
26

 https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-observasi.html 

, akses 18 April 2019. 

https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-observasi.html
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penelitian yaitu PT. Inter Sports Marketing  yang 

dilakukan di Kantor PT. Inter Sports Marketing cabang 

di wilayah DI Yogyakarta dan Kantor Kuasa Hukum 

PT. Inter Sports Marketing wilayah DI Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu peneliti mengumpulkan data melaui 

wawancara, dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

secara tertulis tentang fokus penelitian  yang dijadikan 

peneliti sebagai alat bantu untuk mewawancarai 

respoden dalam mendapatkan data sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti. 

c. Dokumen dan Kepustakaan 

Metode  pengumpulan data dengan cara membaca, 

mempelajari, menganalisis, dan mengkaji buku-buku, 

peraturan perundang-undangan atau data-data yang 

berupa bahan pustaka lainnya yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan yang akan dikaji. 

d. Analisis Data 

Analisis data didalam penelitian ini didasarkan pada 

metode penelitian kualitatif. Yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari narasumber. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif adalah suatu cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analisis yang dinyatakan 

oleh narasumber secara tertulis maupun lisan dan 

dipelajari sebagai sesuatu yang utuh yang bertujuan 
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untuk membatasi data tersusun baik, teratur, dan 

sistematis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sisitematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini 

dibagi dalam beberapa bab yang kemudian dalam setiap bab 

memiliki sub-sub bab. Setiap bab memiliki keterkaitan satu 

sama lain, sehingga menjadi satu rangkain pembahasan yang 

utuh. 

Bab pertama, berisi pendahuluan, akan membahas 

mengenai latar belakang masalah yang memuat alasan 

munculnya permasalahan. Kemudian rumusan masalah berisi 

tetang penegasan pokok masalah yang akan dikaji yang diikuti 

dengan tujuan, kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi menjelaskan tentang tinjauan umum 

mengenai Hak Cipta, yang mencakup pengertian Hak Cipta, 

ciptaan yang dilindungi, Hak Moral dan Hak Ekonomi, Hak 

Terkait, Lisensi, pemegang hak cipta, pengalihan hak cipta, 

jangka waktu hak cipta. 

Bab tiga, berisi tinjauan tentang obyek peneitian yaitu PT. 

Inter Sports Marketing. Dalam bab ini menjelaskan Sejarah 

singkat PT Inter Sports Marketing, latar belakang, lokasi, latar 

belakang PT Nonbar, struktur organisasi, aturan dan perizinan. 

Bab empat, berisi pembahasan dari hasil penelitian yang 

menggambarkan perlindungan hukum terhadap Hak Cipta 
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menurut UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dan 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya di PT. Inter Sports 

Marketing mengenai penyelesaian kasus PT Inter Sports 

Marketing terhadap hak cipta atas siaran piala dunia 2014 tanpa 

izin yang dilakukan oleh hotel di DI Yogyakarta. 

Bab lima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang 

dapat diberikan sehubungan dengan permasalahan yang 

dihadapi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. PT ISM sebagai pemegang lisensi siaran Piala Dunia 2014 

melakukan perlindungan hukum preventif dengan 

mencatatkan perjanjian lisensi ke Dirjen HKI dengan 

Nomor 092/dnhc/TPM-ISM/V/014 tanggal 23 Mei 2014 

telah sah dan berakibat hukum pada pihak ketiga 

sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 83 ayat (1) dan 

ayat (3). Sosialisasi yang di Grand Quality Hotel 

Yogyakarta pada tanggal 3 Juni 2014 dengan dihadiri oleh 

pengurus dan anggota PHRI, seta dari pihak Polda DIY, 

juga merupakan upaya perlindungan preventif guna 

mengumumkan kepemilikan lisensi siaran Piala Dunia 

2014, aturan perizinan, mekanisme perizinan, dan harga 

lisensi siaran Piala Dunia 2014.  

2. Didapati pelanggaran yang dilakukan oleh para pihak hotel 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan melakukan siaran 

Piala Dunia 2014 tanpa memiliki izin dari pihak PT Inter 

Sports Marketing (ISM) adalah perbuatan yang melanggar 

ketentuan Pasal 9 dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. Maka pihak PT ISM melakukan 

beberapa cara penyelesaian sebagai upaya perlindungan 

represif yakni somasi kepada pihak hotel namun tidak 

ditanggapi, gugatan ke Pengadilan Niaga yang pada 
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akhirnya memilih untuk menyelesaikan damai diluar 

pengadilan dengan mencabut gugatan yang sudah berjalan. 

Perdamaian tersebut tercapai kesepakatan oleh kedua pihak 

untuk menjalankan poin-poin yang sudah disepakati dalam 

musyawarah yang salah satunya adalah pihak hotel hatus 

membayar ganti rugi dan juga kompensasi kepada pihak PT 

ISM. Adapun pihak hotel yang dikenakan denda pidana 

sebesar 30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah) 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, 

maka penyusun dapat memberikan saran yaitu: 

1. Kepada PT Inter Sports Marketing untuk lebih terbuka 

kepada publik terkait kepemilikan lisensi siaran Piala Dunia 

2014 yang didapatnya dari FIFA, mengingat bahwa PT Inter 

Sports Marketing merupakan satu-satunya pemegang lisensi 

siaran Piala Dunia 2014 untuk seluruh wilayah Indonesia. 

Hal tersebut dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran 

terhadap Hak Cipta siaran Piala Dunia 2014 karena Hak 

Cipta sendiri merupakan hak yang khusus dan tak semua 

orang paham mengenai hal tersebut. 

2. Pemerintah seharusnya dapat memberikan perlindungan 

hukum kepada Pencipta, Pemegang Hak Cipta, ataupun 

Pemilik hak terkait sebelum terjadinya pelanggaran yang 

dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan hak ekonomi 

atas suatu ciptan tanpa izin dari pencipta, pemegang hak 
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cipta, ataupun pemilik hak terkait. Sebagaimana pada saat 

PT ISM akan melakukan pencatatan perjanjian lisensi siaran 

Piala Dunia 2014 antara PT ISM dengan FIFA belum diatur 

oleh pemerintah tentang tata cara pencatatan perjanjian 

lisensi pada hak cipta.  

3. Kepada pihak Hotel agar kedepannya dalam 

menyelenggarakan kegiatan tersebut menjalankan sesuai 

aturan dan prosedur yang berlaku sebagaimana di Indonesia. 

Karena hal tersebut merupakan Perbuatan Melawan Hukum 

(PMH) 
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I 

WAWANCARA 

 

A. Gamabaran umum PT. Inter Sports Marketing 

1. Bagaimana Profil PT. Inter Sports Marketing? 

2. Bagaimana Struktur PT. Inter Sports Marketing? 

3. Dimanakah lokasi PT Inter Sports Marketing? 

4. Bagaimanakah kewenangan PT. Inter Sports Marketing 

dalam penyelenggaraan siaran piala dunia 2014? 

5. Apakah dasar hukum yang dimiliki PT. Inter Sports 

Marketing dalam penyelenggaraan siaran piala dunia 

2014? 

6. Seperti apakah proses PT Inter Sports Marketing dalam 

mendapatkan lisensi resmi dar FIFA? 

7. Bagaimana mekanisme perizinan penyelenggaraan 

siaran Piala Dunia 2014? 

B. Perlindungan hukum 

1. Bagaimana pihak PT. Inter Sports Marketing dalam 

upaya perlindungan terhadap lisensi yang dimilikinya? 

(Preventif? Represif?) 

2. Berapa banyak hotel di DI Yogyakarta yang mengikuti 

sosialisasi tentang penyiaran piala dunia 2014? 

3. Berapa hotel yang melanggar / melakukan penyiaran 

tanpa izin dari PT. ISM? 

4. Bagaimana cara PT. Inter Spors Marketing dalam 

menuntut hak-haknya sebagai pemegang lisensi resmi? 



II 

5. Berapa perkara yang diselesaikan melalui jalur 

pengadilan? 

6. Berapa perkara yang diselesaikan melalui jalur non 

litigati? 

7. Berikan sample hotel-hotel yang berperkara dengan PT. 

Inter Sports Marketing ( yang sudah selesai) 

8. Bagaimana penyelesaian perkara yang dilakukan? 



III 



IV 



V 



VI 



VII 
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